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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini,dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, Ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari kulit 

jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Escherichia coli  

ATCC 25922. 

Kedua, Ekstrak 100% kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) 

merupakan yang paling aktif sebagai antibakteri terhadap bakteriEscherichia coli  

ATCC 25922 dengan diameter daya hambat sebesar 31 mm. 

Ketiga, Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) tidak dapat ditentukan 

dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) adalah 6,25% 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa 

aktif yang terkandung dalam kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) yang lebih 

berpotensi sebagai antibakteri. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap aktivitas 

antibakteri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) terhadap bakteri patogen 

lain. 
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Lampiran 1. Determinasi buah jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) 
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Lampiran 2. Tanaman Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa) 

 

Tanaman Jeruk Kalamansi 

 

Buah jeruk kalamansi 
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Kulit jeruk kalamansi kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk kulit buah jeruk kalamansu di ayak dengan ayakan mesh no. 40 
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Lampiran 3. Foto botolmaserasi, ekstrak dan fraksi daun jambu air 

 

Botol maserasi 

 

Ekstrak kental kulit jeruk kalamansi 

 

Fraksinasi ekstrak kulit jeruk kalamansi  
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Lampiran 4. Alat penelitian 

 
Oven 

 
Alat moisture balance 

 

 
Inkubator  

Corongbucnher 

 

 
Rotary evaporator  

Autovortex 
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Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak kulit jeruk 

kalamansi 

Identifikasi Ekstrak 

Tanin 

 

Alkaloid 

 

Flavonoid 

 

Saponin 
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Hasil identifikasi kandungan kimiafraksi n heksan, etil asetat dan fraksi air 

kulit jeruk kalamansi 

identifikasi Fraksi n heksan Fraksi etil asetat Fraksi air 

Tanin 

   

Alkaloid 

  
 

Flavonoid 

  

 

Saponin 
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Lampiran 6. Foto hasil identifikasi bakteri StaphylococcusaureusATCC 

25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 pada media selektif 
 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi StaphylococcusaureusATCC 25923 pada media VJA 

 

Identifikasi Escherichia coli ATCC 25922 pada media Endo Agar 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 

Lampiran 7. Foto hasil identifikasi bakteri StaphylococcusaureusATCC 

25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 dengan pewarnaan 

gram 

 

Escherichia coli ATCC 25922 

 

Staphylococcus aureusATCC 25923 
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi bakteri StaphylococcusaureusATCC 

25923 dan Escherichia coli ATCC 25922 dengan Uji Biokimia 

 

Escherichia coli dengan Uji SIM,KIA,LIA,Citrat 

                         

 Uji katalase dari Uji koagulase dari  

 Staphylococcus aureus Staphylococcus aureus 
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Lampiran 9. Hasil Uji antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, air dan 

ekstrak kulit jeruk kalamansi terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 secara difusi 

 
Konsentrasi 100% 

 
Konsentrasi 80% 

 
Konsentrasi 60% 
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Lampiran 10. Hasil Uji antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat, air dan 

ekstrak kulit jeruk kalamansi terhadap Escherichia coli  

ATCC 259232secara difusi 

 
Konsetrasi 100% 

 
Konsentrasi 80% 

 
Konsentrasi 60% 
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Lampiran 11. Hasill uji aktivitas antibakteri ekstrak kulit jeruk kalamansi 

dengan metode dilusi 

 

Hasil metode dilusi dari fraksi air konsentrasi 100% terhadap bakteri 

Escherichia coli  ATCC 25922 
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Lampiran 12. Hasil inokulasi ekstrak terhadap bakteri Escherichia coli 

ATCC 29522 pada  media selektif Endo Agar 
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Lampiran 13. Hasil Presentase bobot kering terhdap bobot basah 

Bobot Basah           Bobot kering                                        Randemen 

5000 gram                     1200 gram                                                24% 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah sebagai berikut 

 

Randemen (%) = 
b b t  ering

b b t basah 
x 100% 

Randemen (%) = 
 200

 000 
x 100% 

Randemen (%)  = 24% 

Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah diperoleh randemen sebesar 

24% 

 

  



71 
 

 

Lampiran 14. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk kulit buah 

jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) 

 

No               Bobot Awal (g)               KadarAir (g)     Randemen (%) 

1                           2,000                                      5,5                         0,275 

2                           2,000                                      5,5                      0,275 

3                           2,000                                      5,5                       0,275 

Rata-rata0,275 

 

Penetapan susut pengeringan didapat dengan perhitungan  sebagai berikut 

Randemen (%) = 
 , 

2000
x 100% 

Randemen (%) = 
 , 

2000 
x 100% 

Randemen (%) = 
 , 

2000 
x 100% 

Dari hasil penetapan  susut pengeringan dengan menggunakan moisture 

balance  menunjukan bahwa nilai dari rata-rata kadar air serbuk kulit buah jeruk 

kalamansi adalah sebesar 0,275%. Nilai tersebut memenuhi syarat dimana kadar 

air suatu serbuk tidak boleh lebih dari 10%. 
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Lampiran 15. Perhitungan randemen ekstrak maserasi kulit jeruk kalamansi 

 

Bobot serbuk (gram)               Bobot ekstrak (gram)       Randemen  (% b/b)        

           340                         126,27                          37,130 

 

Randemen (%) = 
b b t e stra 

b b t serbu 
x 100% 

Randemen (%) = 
 2 ,2 

 40 
x 100% 

Randemen (%) = 37,130 % 

Hasil randemen ekstrak maserasi kulit jeruk kalamansi adalah 37,13% 
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Lampiran 16. Perhitungan randemen fraksi n-Heksan, Etil Asetat, dan Air 

kulit buah jeruk kalamansi 

No            Bobot Ekstrak (g)           Bobot Fraksi (g)          Randemen (%) 

1                        10,411,43                                          13,74 

2                        10,141,39                      13,71 

3                        10,281,4414,01 

                               Rata-rata                                                      13,82 

 

 Randemen (%) = 
b b t fra si

b b t e stra  
x 100% 

Randemen (%) = 
 ,4 

 0,4 
x 100% 

Randemen (%) = 13,74% 

 Randemen (%) = 
b b t fra si

b b t e stra  
 x 100% 

Randemen (%) = 
 ,44

 0,2  
x 100% 

Randemen (%)   14,01% 

 Randemen (%) = 
b b t fra si

b b t e stra  
 x 100% 

Randemen (%) = 
 ,  

 0, 4 
x 100% 

Randemen (%) = 13,71% 

 

 

Analisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus SD = 
1

)( 2



 

n

xx
 

Keterangan:  

 x  = persentase 

x  = rata-rata persentase 

n = banyaknya perlakuan 

SD = Standar Deviasi 

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah |  x |  2 SD, x adalah 

data yang dicurigai. 
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x  x  d=| x  x | d2 

13,71  0,1 0,01 

13,74 13,82 0,1 0,04 

14,01  0,2 0,09 

               = 0,28 

 

SD  = 
13

16,0

  

SD  = 0,28 

2SD  = 0,56 

Rata-rata = 
  , 2   4,0 

2
 = 13,9 

Data ditolak apabila | x  x |  2 SD, yang dicurigai |           |      2SD 

maka data diterima. 

Persentase rata-rata rendemen fraksi n-heksan dari kulit jeruk kalamansi adalah  

  , 2     ,     4,0 

 
=13,82% b/b 

 

 No BobotEkstrak (g) BobotFraksi (g) Rendemen (%) 

 1 10,41 2,72 26,1 
 2 10,14 2,68 25,6 

 3 10,28 2,76 26,9 

  Rata-rata  26,2 

 

 Rendemen %  = 
b b t fra si

b b t e stra 
 x 100% 

Rendemen %  = 
2, 2g

 0,,4 g
 x100%  

Rendemen %  =  26,1% 

 Rendemen %  = 
b b t fra si

b b t e stra 
 x 100% 

Rendemen %  = 
2,  g

 0, 4g
 x100%  

Rendemen %  =  25,6% 

 Rendemen %  = 
b b t fra si

b b t e stra 
 x 100% 
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Rendemen %  = 
2,  g

 0,2 g
 x100%  

Rendemen %  = 26,9% 

 

Analisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus SD = 
1

)( 2



 

n

xx
 

Keterangan:  

 x  = persentase 

x  = rata-rata persentase 

n = banyaknya perlakuan 

SD = Standar Deviasi 

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah |  x |  2 SD, x adalah 

data yang dicurigai. 

x  x  d=| x  x | d2 

26,1  0,1 0,01 

25,6 26,2 0,6 0,36 
26,9  0,7 0,49 

    = 1,96 

 

SD  =
13

96,1

  

SD  = 0,99 

2SD = 1,98 

Rata-rata = 
2 ,   2 , 

2
 = 26,5 

Data ditolak apabila | x  x |  2 SD, yang dicurigai |         |  

    2SD maka data diterima. 

Persentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat dari kulit buah jeruk 

kalamansi   adalah 
2 ,  2 ,  2 , 

 
= 26,2 % b/b 
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No BobotEkstrak (g) BobotFraksi (g) Rendemen (%) 

1 10,41 5,32 51,1 
2 10,14 5,10 50,3 

3 10,28 5,28 51,2 

 Rata-rata  50,9 

 

 

 Rendemen % = 
b b t fra si

b b t e stra 
 x 100% 

Rendemen % = 
 , 2g

 0,,4 g
 x100%  

Rendemen % = 51,1% 

 Rendemen % = 
b b t fra si

b b t e stra 
 x 100% 

Rendemen % = 
 , 0g

 0, 4g
 x100%  

Rendemen % = 50,3% 

 Rendemen % = 
b b t fra si

b b t e stra 
 x 100% 

Rendemen % = 
 ,2 g

 0,2 g
 x100%  

Rendemen % = 51,2% 

 

 

Analisis menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rumus SD = 
1

)( 2



 

n

xx
 

Keterangan:  

 x  = persentase 

x  = rata-rata persentase 

n = banyaknya perlakuan 

SD = Standar Deviasi 
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Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah |  x |  2 SD, x adalah 

data yang dicurigai. 

x  x  d=| x  x | d2 

51,1  0,2 0,04 

50,3 50,9 0,6 0,36 

51,4  0,5 0,25 

                = 1,69 

 

SD  = 
13

69,1

  

SD  = 0,92 

2SD  = 1,84 

Rata-rata = 
  ,    ,4

2
 = 51,25 

Data ditolak apabila | x  x |  2 SD, yang dicurigai |         |  

    2SD maka data diterima. 

Persentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat dari daun jambu air 

adalah 
  ,    0,     ,4

 
=50,9% b/b 
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Lampiran 17. Perhitungankonsentrasiekstrak fraksi  n-heksan,  

etilasetatdan  airsecaradifusi 

1. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasikonsentrasi 100% sebanyak 1 ml 

 

100% = 
 00 g

 00 l
 

 
  l

 00 l
x 100 g = 1 g 

 

Ditimbang 1 g fraksi, dilarutkandengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 1 ml. 

2. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 80% sebanyak 1 ml. 

 

80% = 
 0 g

 00 l
 

 
  l

 00 l
x 80g = 0,8g 

 

Ditimbang 800 mg fraksi, dilarutkandengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 1 ml. 

3. Pembuatanlarutanujihasilfraksinasikonsentrasi 60% sebanyak 1 ml. 

 

60% = 
 0g

 00 l
 

 
  l

 00 l
x 60g = 0,6g 

 

Ditimbang 600 mg fraksi, dilarutkandengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% 

sampai 1 ml. 

Keterangan : 
 

Untuk fraksi air dilarutkan dalam aquadeststeril. 
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Lampiran 18. Pembuatankonsentrasiekstrak atau fraksiteraktifsecaradilusi 

 

Kadar fraksi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

1. Menimbang 1 g fraksi etil asetat kemudian dimasukkan ke dalam vial sampai 1 

mL dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1%. 

2. Perhitungan larutan stok = 
2g

 00 l
 = 1g/ml 

3. Tabung 1 (kontrol negatif) 

4. Dipipet 1 ml ekstrak  (konsentrasi 100%) + BHI sampai 2 mL. 

 

Tabung2 :Pembuatankonsentrasi 50% 
 

 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 100% =  2 . 50% 

 V1= 
 00 

 00 
=  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung3:Pembuatankonsentrasi 25% 
 

V1 . N1= V2  . N2 

 

V1 . 50% = 2 . 25% 

V1= 
 0 

 0 
 = 1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung4:Pembuatankonsentrasi 12,5% 
 

 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 25% =  2 . 12,5% 

 V1= 
2  

2  
 =  1 mL 



80 
 

 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung5:Pembuatankonsentrasi 6,25% 
 

 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 12,5% =  2 . 6,25% 

 V1= 
 2,  

 2,  
 =  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung6:Pembuatankonsentrasi 3,125% 
 

 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 6,25% =  2 . 3,125% 

 V1= 
 ,2  

 ,2  
 =  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung7:Pembuatankonsentrasi 1,65% 
 

 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 3,12% =  2 . 1,56% 

 V1= 
 , 2 

 , 2 
 =  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung8:Pembuatankonsentrasi 0,78% 
 

 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 1,56% =  2 . 0,78% 

 V1= 
 ,   

 ,   
 =  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung9:Pembuatankonsentrasi 0,39% 
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 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 0,78% =  2 . 0,39% 

 V1= 
0,   

0,   
 =  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung10:Pembuatankonsentrasi 0,195% 
 

 V1 . N1=  V2  . N2 

 V1 . 0,39% =  2 . 0,195% 

 V1= 
0,   

0,   
 =  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung11:Pembuatankonsentrasi 0,095% 
 

 V1 . N1=   V2  . N2 

 V1 . 0.19% =  2 . 0,095% 

 V1= 
0,   

0,   
 =  1 mL 

Dipipet 1 ml darisediaanawal (100%) kemudianditambah BHI sampai 2 ml. 

Tabung 11 (kontrolpositif = positifditumbuhibakteri) 

Dipipet 1 ml suspensibakterikemudianditambahkan BHI sampai 1 ml. 

Keterangan :tambahkan 1 ml suspensibakterikedalamtabung 2 sampaitabung10. 
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Lampiran 19. Hasil analisis dengan ANOVA two way 

Case Processing Summary 

 

Bakteri 

Cases 

 Valid Missing Total 

 

N Percent N Percent N 

Perc

ent 

Diameter daya hambat 

dalam mm 

Staphylococcus 

aureus 

39 100.0% 0 .0% 39 100.

0% 

Escherichia coli 39 100.0% 0 .0% 39 100.

0% 

Tests of Normality 

 

Bakteri 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter daya hambat 

dalam mm 

Staphylococcus 

aureus 

.077 39 .200
*
 .952 39 .095 

Escherichia coli .081 39 .200
*
 .963 39 .224 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Descriptive Statistics 

Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm 

Bakteri Konsentrasi Mean Std. Deviation N 

Staphylococcus 

aureus 

Ekstrak 100% 28.00 1.000 3 

Ekstrak 80% 25.00 1.000 3 

Ekstrak 60% 22.00 1.000 3 

Fraksi n-Heksan 100% 9.00 1.000 3 

Fraksi n-Heksan 80% 8.00 1.000 3 

Fraksi n-Heksan 60% 7.33 1.528 3 

Fraksi Etil Asetat 100% 17.00 1.000 3 

Fraksi Etil Asetat 80% 14.00 1.000 3 

Fraksi Etil Asetat 60% 12.00 1.000 3 

Fraksi Air 100% 26.00 1.000 3 

Fraksi Air 80% 19.00 1.000 3 

Fraksi Air 60% 18.00 1.000 3 

Kontrol positif (+) Siproflosaksim 37.00 1.000 3 

Total 18.64 8.628 39 

Escherichia 

coli 

Ekstrak 100% 31.00 1.000 3 

Ekstrak 80% 28.67 .577 3 

Ekstrak 60% 22.00 1.000 3 

Fraksi n-Heksan 100% 12.33 1.528 3 

Fraksi n-Heksan 80% 10.00 1.000 3 

Fraksi n-Heksan 60% 8.33 .577 3 

Fraksi Etil Asetat 100% 24.67 2.082 3 

Fraksi Etil Asetat 80% 22.00 1.000 3 

Fraksi Etil Asetat 60% 17.67 1.528 3 

Fraksi Air 100% 28.00 1.000 3 

Fraksi Air 80% 23.00 2.000 3 

Fraksi Air 60% 17.67 1.528 3 

Kontrol positif (+) Siproflosaksim 38.67 .577 3 

Total 21.85 8.536 39 

Total Ekstrak 100% 29.50 1.871 6 

Ekstrak 80% 26.83 2.137 6 

Ekstrak 60% 22.00 .894 6 

Fraksi n-Heksan 100% 10.67 2.160 6 

Fraksi n-Heksan 80% 9.00 1.414 6 

Fraksi n-Heksan 60% 7.83 1.169 6 
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Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm 

F df1 df2 Sig. 

.608 25 52 .911 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm 

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square 

Corrected Model 5727.038a 25 229.082 

Intercept 31964.628 1 31964.628 

Bakteri 200.321 1 200.321 

Konsentrasi 5402.538 12 450.212 

Bakteri * Konsentrasi 124.179 12 10.348 

Error 71.333 52 1.372 

Total 37763.000 78  

Corrected Total 5798.372 77  

a. R Squared = ,988 (Adjusted R Squared = ,982) 

a. Design: Intercept + Bakteri + Konsentrasi + 

Bakteri * Konsentras 

 

F Sig. 

166.994 .000 

23301.318 .000 

146.028 .000 

328.192 .000 

7.544 .000 

 

1. Bakteri 

Fraksi Etil Asetat 100% 20.83 4.446 6 

Fraksi Etil Asetat 80% 18.00 4.472 6 

Fraksi Etil Asetat 60% 14.83 3.312 6 

Fraksi Air 100% 27.00 1.414 6 

Fraksi Air 80% 21.00 2.608 6 

Fraksi Air 60% 17.83 1.169 6 

Kontrol positif (+) Siproflosaksim 37.83 1.169 6 

Total 20.24 8.678 78 
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Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm 

Bakteri Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Staphylococcus aureus 18.641 .188 18.265 19.017 

Escherichia coli 21.846 .188 21.470 22.222 

 

 

2. Konsentrasi 

Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm 

Konsentrasi Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak 100% 29.500 .478 28.541 30.459 

Ekstrak 80% 26.833 .478 25.874 27.793 

Ekstrak 60% 22.000 .478 21.041 22.959 

Fraksi n-Heksan 100% 10.667 .478 9.707 11.626 

Fraksi n-Heksan 80% 9.000 .478 8.041 9.959 

Fraksi n-Heksan 60% 7.833 .478 6.874 8.793 

Fraksi Etil Asetat 100% 20.833 .478 19.874 21.793 

Fraksi Etil Asetat 80% 18.000 .478 17.041 18.959 

Fraksi Etil Asetat 60% 14.833 .478 13.874 15.793 

Fraksi Air 100% 27.000 .478 26.041 27.959 

Fraksi Air 80% 21.000 .478 20.041 21.959 

Fraksi Air 60% 17.833 .478 16.874 18.793 

Kontrol positif (+) 

Siproflosaksim 

37.833 .478 36.874 38.793 

  

3. Bakteri * Konsentrasi 

Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm 

Bakteri Konsentrasi Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Staphylococcus aureus Ekstrak 100% 28.000 .676 26.643 29.357 

Ekstrak 80% 25.000 .676 23.643 26.357 

Ekstrak 60% 22.000 .676 20.643 23.357 

Fraksi n-Heksan 100% 9.000 .676 7.643 10.357 

Fraksi n-Heksan 80% 8.000 .676 6.643 9.357 

Fraksi n-Heksan 60% 7.333 .676 5.976 8.690 

Fraksi Etil Asetat 100% 17.000 .676 15.643 18.357 

Fraksi Etil Asetat 80% 14.000 .676 12.643 15.357 

Fraksi Etil Asetat 60% 12.000 .676 10.643 13.357 

Fraksi Air 100% 26.000 .676 24.643 27.357 

Fraksi Air 80% 19.000 .676 17.643 20.357 
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Fraksi Air 60% 18.000 .676 16.643 19.357 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

37.000 .676 35.643 38.357 

Escherichia coli Ekstrak 100% 31.000 .676 29.643 32.357 

Ekstrak 80% 28.667 .676 27.310 30.024 

Ekstrak 60% 22.000 .676 20.643 23.357 

Fraksi n-Heksan 100% 12.333 .676 10.976 13.690 

Fraksi n-Heksan 80% 10.000 .676 8.643 11.357 

Fraksi n-Heksan 60% 8.333 .676 6.976 9.690 

Fraksi Etil Asetat 100% 24.667 .676 23.310 26.024 

Fraksi Etil Asetat 80% 22.000 .676 20.643 23.357 

Fraksi Etil Asetat 60% 17.667 .676 16.310 19.024 

Fraksi Air 100% 28.000 .676 26.643 29.357 

Fraksi Air 80% 23.000 .676 21.643 24.357 

Fraksi Air 60% 17.667 .676 16.310 19.024 

Kontrol positif (+) 

Siproflosaksim 

38.667 .676 37.310 40.024 

 
 

 

POST HOCT  

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Diameter daya hambat dalam mm 

 

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 
Mean 

Difference (I-J) 
Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower Bound Upper Bound 

Tukey 
HSD 

Ekstrak 100% Ekstrak 80% 2.67* .676 .013 .32 5.01 

Ekstrak 60% 7.50* .676 .000 5.15 9.85 

Fraksi n-Heksan 100% 18.83* .676 .000 16.49 21.18 

Fraksi n-Heksan 80% 20.50* .676 .000 18.15 22.85 

Fraksi n-Heksan 60% 21.67* .676 .000 19.32 24.01 

Fraksi Etil Asetat 100% 8.67* .676 .000 6.32 11.01 

Fraksi Etil Asetat 80% 11.50* .676 .000 9.15 13.85 

Fraksi Etil Asetat 60% 14.67* .676 .000 12.32 17.01 

Fraksi Air 100% 2.50* .676 .027 .15 4.85 

Fraksi Air 80% 8.50* .676 .000 6.15 10.85 

Fraksi Air 60% 11.67* .676 .000 9.32 14.01 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-8.33* .676 .000 -10.68 -5.99 

Ekstrak 80% Ekstrak 100% -2.67* .676 .013 -5.01 -.32 

Ekstrak 60% 4.83* .676 .000 2.49 7.18 

Fraksi n-Heksan 100% 16.17* .676 .000 13.82 18.51 

Fraksi n-Heksan 80% 17.83* .676 .000 15.49 20.18 

Fraksi n-Heksan 60% 19.00* .676 .000 16.65 21.35 
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Fraksi Etil Asetat 100% 6.00* .676 .000 3.65 8.35 

Fraksi Etil Asetat 80% 8.83* .676 .000 6.49 11.18 

Fraksi Etil Asetat 60% 12.00* .676 .000 9.65 14.35 

Fraksi Air 100% -.17 .676 1.000 -2.51 2.18 

Fraksi Air 80% 5.83* .676 .000 3.49 8.18 

Fraksi Air 60% 9.00* .676 .000 6.65 11.35 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-11.00* .676 .000 -13.35 -8.65 

Ekstrak 60% Ekstrak 100% -7.50* .676 .000 -9.85 -5.15 

Ekstrak 80% -4.83* .676 .000 -7.18 -2.49 

Fraksi n-Heksan 100% 11.33* .676 .000 8.99 13.68 

Fraksi n-Heksan 80% 13.00* .676 .000 10.65 15.35 

Fraksi n-Heksan 60% 14.17* .676 .000 11.82 16.51 

Fraksi Etil Asetat 100% 1.17 .676 .875 -1.18 3.51 

Fraksi Etil Asetat 80% 4.00* .676 .000 1.65 6.35 

Fraksi Etil Asetat 60% 7.17* .676 .000 4.82 9.51 

Fraksi Air 100% -5.00* .676 .000 -7.35 -2.65 

Fraksi Air 80% 1.00 .676 .955 -1.35 3.35 

Fraksi Air 60% 4.17* .676 .000 1.82 6.51 

Kontrol positif (+) 

Siproflosaksim 

-15.83* .676 .000 -18.18 -13.49 

Fraksi n-Heksan 

100% 

Ekstrak 100% -18.83* .676 .000 -21.18 -16.49 

Ekstrak 80% -16.17* .676 .000 -18.51 -13.82 

Ekstrak 60% -11.33* .676 .000 -13.68 -8.99 

Fraksi n-Heksan 80% 1.67 .676 .418 -.68 4.01 

Fraksi n-Heksan 60% 2.83* .676 .006 .49 5.18 

Fraksi Etil Asetat 100% -10.17* .676 .000 -12.51 -7.82 

Fraksi Etil Asetat 80% -7.33* .676 .000 -9.68 -4.99 

Fraksi Etil Asetat 60% -4.17* .676 .000 -6.51 -1.82 

Fraksi Air 100% -16.33* .676 .000 -18.68 -13.99 

Fraksi Air 80% -10.33* .676 .000 -12.68 -7.99 

Fraksi Air 60% -7.17* .676 .000 -9.51 -4.82 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-27.17* .676 .000 -29.51 -24.82 

Fraksi n-Heksan 
80% 

Ekstrak 100% -20.50* .676 .000 -22.85 -18.15 

Ekstrak 80% -17.83* .676 .000 -20.18 -15.49 

Ekstrak 60% -13.00* .676 .000 -15.35 -10.65 

Fraksi n-Heksan 100% -1.67 .676 .418 -4.01 .68 

Fraksi n-Heksan 60% 1.17 .676 .875 -1.18 3.51 

Fraksi Etil Asetat 100% -11.83* .676 .000 -14.18 -9.49 

Fraksi Etil Asetat 80% -9.00* .676 .000 -11.35 -6.65 

Fraksi Etil Asetat 60% -5.83* .676 .000 -8.18 -3.49 
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Fraksi Air 100% -18.00* .676 .000 -20.35 -15.65 

Fraksi Air 80% -12.00* .676 .000 -14.35 -9.65 

Fraksi Air 60% -8.83* .676 .000 -11.18 -6.49 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-28.83* .676 .000 -31.18 -26.49 

Fraksi n-Heksan 
60% 

Ekstrak 100% -21.67* .676 .000 -24.01 -19.32 

Ekstrak 80% -19.00* .676 .000 -21.35 -16.65 

Ekstrak 60% -14.17* .676 .000 -16.51 -11.82 

Fraksi n-Heksan 100% -2.83* .676 .006 -5.18 -.49 

Fraksi n-Heksan 80% -1.17 .676 .875 -3.51 1.18 

Fraksi Etil Asetat 100% -13.00* .676 .000 -15.35 -10.65 

Fraksi Etil Asetat 80% -10.17* .676 .000 -12.51 -7.82 

Fraksi Etil Asetat 60% -7.00* .676 .000 -9.35 -4.65 

Fraksi Air 100% -19.17* .676 .000 -21.51 -16.82 

Fraksi Air 80% -13.17* .676 .000 -15.51 -10.82 

Fraksi Air 60% -10.00* .676 .000 -12.35 -7.65 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-30.00* .676 .000 -32.35 -27.65 

Fraksi Etil 
Asetat 100% 

Ekstrak 100% -8.67* .676 .000 -11.01 -6.32 

Ekstrak 80% -6.00* .676 .000 -8.35 -3.65 

Ekstrak 60% -1.17 .676 .875 -3.51 1.18 

Fraksi n-Heksan 100% 10.17* .676 .000 7.82 12.51 

Fraksi n-Heksan 80% 11.83* .676 .000 9.49 14.18 

Fraksi n-Heksan 60% 13.00* .676 .000 10.65 15.35 

Fraksi Etil Asetat 80% 2.83* .676 .006 .49 5.18 

Fraksi Etil Asetat 60% 6.00* .676 .000 3.65 8.35 

Fraksi Air 100% -6.17* .676 .000 -8.51 -3.82 

Fraksi Air 80% -.17 .676 1.000 -2.51 2.18 

Fraksi Air 60% 3.00* .676 .003 .65 5.35 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-17.00* .676 .000 -19.35 -14.65 

Fraksi Etil 
Asetat 80% 

Ekstrak 100% -11.50* .676 .000 -13.85 -9.15 

Ekstrak 80% -8.83* .676 .000 -11.18 -6.49 

Ekstrak 60% -4.00* .676 .000 -6.35 -1.65 

Fraksi n-Heksan 100% 7.33* .676 .000 4.99 9.68 

Fraksi n-Heksan 80% 9.00* .676 .000 6.65 11.35 

Fraksi n-Heksan 60% 10.17* .676 .000 7.82 12.51 

Fraksi Etil Asetat 100% -2.83* .676 .006 -5.18 -.49 

Fraksi Etil Asetat 60% 3.17* .676 .001 .82 5.51 

Fraksi Air 100% -9.00* .676 .000 -11.35 -6.65 

Fraksi Air 80% -3.00* .676 .003 -5.35 -.65 

Fraksi Air 60% .17 .676 1.000 -2.18 2.51 
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Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-19.83* .676 .000 -22.18 -17.49 

Fraksi Etil 
Asetat 60% 

Ekstrak 100% -14.67* .676 .000 -17.01 -12.32 

Ekstrak 80% -12.00* .676 .000 -14.35 -9.65 

Ekstrak 60% -7.17* .676 .000 -9.51 -4.82 

Fraksi n-Heksan 100% 4.17* .676 .000 1.82 6.51 

Fraksi n-Heksan 80% 5.83* .676 .000 3.49 8.18 

Fraksi n-Heksan 60% 7.00* .676 .000 4.65 9.35 

Fraksi Etil Asetat 100% -6.00* .676 .000 -8.35 -3.65 

Fraksi Etil Asetat 80% -3.17* .676 .001 -5.51 -.82 

Fraksi Air 100% -12.17* .676 .000 -14.51 -9.82 

Fraksi Air 80% -6.17* .676 .000 -8.51 -3.82 

Fraksi Air 60% -3.00* .676 .003 -5.35 -.65 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-23.00* .676 .000 -25.35 -20.65 

Fraksi Air 
100% 

Ekstrak 100% -2.50* .676 .027 -4.85 -.15 

Ekstrak 80% .17 .676 1.000 -2.18 2.51 

Ekstrak 60% 5.00* .676 .000 2.65 7.35 

Fraksi n-Heksan 100% 16.33* .676 .000 13.99 18.68 

Fraksi n-Heksan 80% 18.00* .676 .000 15.65 20.35 

Fraksi n-Heksan 60% 19.17* .676 .000 16.82 21.51 

Fraksi Etil Asetat 100% 6.17* .676 .000 3.82 8.51 

Fraksi Etil Asetat 80% 9.00* .676 .000 6.65 11.35 

Fraksi Etil Asetat 60% 12.17* .676 .000 9.82 14.51 

Fraksi Air 80% 6.00* .676 .000 3.65 8.35 

Fraksi Air 60% 9.17* .676 .000 6.82 11.51 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-10.83* .676 .000 -13.18 -8.49 

Fraksi Air 80% Ekstrak 100% -8.50* .676 .000 -10.85 -6.15 

Ekstrak 80% -5.83* .676 .000 -8.18 -3.49 

Ekstrak 60% -1.00 .676 .955 -3.35 1.35 

Fraksi n-Heksan 100% 10.33* .676 .000 7.99 12.68 

Fraksi n-Heksan 80% 12.00* .676 .000 9.65 14.35 

Fraksi n-Heksan 60% 13.17* .676 .000 10.82 15.51 

Fraksi Etil Asetat 100% .17 .676 1.000 -2.18 2.51 

Fraksi Etil Asetat 80% 3.00* .676 .003 .65 5.35 

Fraksi Etil Asetat 60% 6.17* .676 .000 3.82 8.51 

Fraksi Air 100% -6.00* .676 .000 -8.35 -3.65 

Fraksi Air 60% 3.17* .676 .001 .82 5.51 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-16.83* .676 .000 -19.18 -14.49 

Fraksi Air 60% Ekstrak 100% -11.67* .676 .000 -14.01 -9.32 

Ekstrak 80% -9.00* .676 .000 -11.35 -6.65 
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Ekstrak 60% -4.17* .676 .000 -6.51 -1.82 

Fraksi n-Heksan 100% 7.17* .676 .000 4.82 9.51 

Fraksi n-Heksan 80% 8.83* .676 .000 6.49 11.18 

Fraksi n-Heksan 60% 10.00* .676 .000 7.65 12.35 

Fraksi Etil Asetat 100% -3.00* .676 .003 -5.35 -.65 

Fraksi Etil Asetat 80% -.17 .676 1.000 -2.51 2.18 

Fraksi Etil Asetat 60% 3.00* .676 .003 .65 5.35 

Fraksi Air 100% -9.17* .676 .000 -11.51 -6.82 

Fraksi Air 80% -3.17* .676 .001 -5.51 -.82 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-20.00* .676 .000 -22.35 -17.65 

Kontrol positif 
(+) 
Siproflosaksim 

Ekstrak 100% 8.33* .676 .000 5.99 10.68 

Ekstrak 80% 11.00* .676 .000 8.65 13.35 

Ekstrak 60% 15.83* .676 .000 13.49 18.18 

Fraksi n-Heksan 100% 27.17* .676 .000 24.82 29.51 

Fraksi n-Heksan 80% 28.83* .676 .000 26.49 31.18 

Fraksi n-Heksan 60% 30.00* .676 .000 27.65 32.35 

Fraksi Etil Asetat 100% 17.00* .676 .000 14.65 19.35 

Fraksi Etil Asetat 80% 19.83* .676 .000 17.49 22.18 

Fraksi Etil Asetat 60% 23.00* .676 .000 20.65 25.35 

Fraksi Air 100% 10.83* .676 .000 8.49 13.18 

Fraksi Air 80% 16.83* .676 .000 14.49 19.18 

Fraksi Air 60% 20.00* .676 .000 17.65 22.35 

LSD Ekstrak 100% Ekstrak 80% 2.67* .676 .000 1.31 4.02 

Ekstrak 60% 7.50* .676 .000 6.14 8.86 

Fraksi n-Heksan 100% 18.83* .676 .000 17.48 20.19 

Fraksi n-Heksan 80% 20.50* .676 .000 19.14 21.86 

Fraksi n-Heksan 60% 21.67* .676 .000 20.31 23.02 

Fraksi Etil Asetat 100% 8.67* .676 .000 7.31 10.02 

Fraksi Etil Asetat 80% 11.50* .676 .000 10.14 12.86 

Fraksi Etil Asetat 60% 14.67* .676 .000 13.31 16.02 

Fraksi Air 100% 2.50* .676 .001 1.14 3.86 

Fraksi Air 80% 8.50* .676 .000 7.14 9.86 

Fraksi Air 60% 11.67* .676 .000 10.31 13.02 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-8.33* .676 .000 -9.69 -6.98 

Ekstrak 80% Ekstrak 100% -2.67* .676 .000 -4.02 -1.31 

Ekstrak 60% 4.83* .676 .000 3.48 6.19 

Fraksi n-Heksan 100% 16.17* .676 .000 14.81 17.52 

Fraksi n-Heksan 80% 17.83* .676 .000 16.48 19.19 

Fraksi n-Heksan 60% 19.00* .676 .000 17.64 20.36 

Fraksi Etil Asetat 100% 6.00* .676 .000 4.64 7.36 

Fraksi Etil Asetat 80% 8.83* .676 .000 7.48 10.19 
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Fraksi Etil Asetat 60% 12.00* .676 .000 10.64 13.36 

Fraksi Air 100% -.17 .676 .806 -1.52 1.19 

Fraksi Air 80% 5.83* .676 .000 4.48 7.19 

Fraksi Air 60% 9.00* .676 .000 7.64 10.36 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-11.00* .676 .000 -12.36 -9.64 

Ekstrak 60% Ekstrak 100% -7.50* .676 .000 -8.86 -6.14 

Ekstrak 80% -4.83* .676 .000 -6.19 -3.48 

Fraksi n-Heksan 100% 11.33* .676 .000 9.98 12.69 

Fraksi n-Heksan 80% 13.00* .676 .000 11.64 14.36 

Fraksi n-Heksan 60% 14.17* .676 .000 12.81 15.52 

Fraksi Etil Asetat 100% 1.17 .676 .090 -.19 2.52 

Fraksi Etil Asetat 80% 4.00* .676 .000 2.64 5.36 

Fraksi Etil Asetat 60% 7.17* .676 .000 5.81 8.52 

Fraksi Air 100% -5.00* .676 .000 -6.36 -3.64 

Fraksi Air 80% 1.00 .676 .145 -.36 2.36 

Fraksi Air 60% 4.17* .676 .000 2.81 5.52 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-15.83* .676 .000 -17.19 -14.48 

Fraksi n-Heksan 
100% 

Ekstrak 100% -18.83* .676 .000 -20.19 -17.48 

Ekstrak 80% -16.17* .676 .000 -17.52 -14.81 

Ekstrak 60% -11.33* .676 .000 -12.69 -9.98 

Fraksi n-Heksan 80% 1.67* .676 .017 .31 3.02 

Fraksi n-Heksan 60% 2.83* .676 .000 1.48 4.19 

Fraksi Etil Asetat 100% -10.17* .676 .000 -11.52 -8.81 

Fraksi Etil Asetat 80% -7.33* .676 .000 -8.69 -5.98 

Fraksi Etil Asetat 60% -4.17* .676 .000 -5.52 -2.81 

Fraksi Air 100% -16.33* .676 .000 -17.69 -14.98 

Fraksi Air 80% -10.33* .676 .000 -11.69 -8.98 

Fraksi Air 60% -7.17* .676 .000 -8.52 -5.81 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-27.17* .676 .000 -28.52 -25.81 

Fraksi n-Heksan 
80% 

Ekstrak 100% -20.50* .676 .000 -21.86 -19.14 

Ekstrak 80% -17.83* .676 .000 -19.19 -16.48 

Ekstrak 60% -13.00* .676 .000 -14.36 -11.64 

Fraksi n-Heksan 100% -1.67* .676 .017 -3.02 -.31 

Fraksi n-Heksan 60% 1.17 .676 .090 -.19 2.52 

Fraksi Etil Asetat 100% -11.83* .676 .000 -13.19 -10.48 

Fraksi Etil Asetat 80% -9.00* .676 .000 -10.36 -7.64 

Fraksi Etil Asetat 60% -5.83* .676 .000 -7.19 -4.48 

Fraksi Air 100% -18.00* .676 .000 -19.36 -16.64 

Fraksi Air 80% -12.00* .676 .000 -13.36 -10.64 

Fraksi Air 60% -8.83* .676 .000 -10.19 -7.48 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-28.83* .676 .000 -30.19 -27.48 
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Fraksi n-Heksan 
60% 

Ekstrak 100% -21.67* .676 .000 -23.02 -20.31 

Ekstrak 80% -19.00* .676 .000 -20.36 -17.64 

Ekstrak 60% -14.17* .676 .000 -15.52 -12.81 

Fraksi n-Heksan 100% -2.83* .676 .000 -4.19 -1.48 

Fraksi n-Heksan 80% -1.17 .676 .090 -2.52 .19 

Fraksi Etil Asetat 100% -13.00* .676 .000 -14.36 -11.64 

Fraksi Etil Asetat 80% -10.17* .676 .000 -11.52 -8.81 

Fraksi Etil Asetat 60% -7.00* .676 .000 -8.36 -5.64 

Fraksi Air 100% -19.17* .676 .000 -20.52 -17.81 

Fraksi Air 80% -13.17* .676 .000 -14.52 -11.81 

Fraksi Air 60% -10.00* .676 .000 -11.36 -8.64 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-30.00* .676 .000 -31.36 -28.64 

Fraksi Etil 

Asetat 100% 

Ekstrak 100% -8.67* .676 .000 -10.02 -7.31 

Ekstrak 80% -6.00* .676 .000 -7.36 -4.64 

Ekstrak 60% -1.17 .676 .090 -2.52 .19 

Fraksi n-Heksan 100% 10.17* .676 .000 8.81 11.52 

Fraksi n-Heksan 80% 11.83* .676 .000 10.48 13.19 

Fraksi n-Heksan 60% 13.00* .676 .000 11.64 14.36 

Fraksi Etil Asetat 80% 2.83* .676 .000 1.48 4.19 

Fraksi Etil Asetat 60% 6.00* .676 .000 4.64 7.36 

Fraksi Air 100% -6.17* .676 .000 -7.52 -4.81 

Fraksi Air 80% -.17 .676 .806 -1.52 1.19 

Fraksi Air 60% 3.00* .676 .000 1.64 4.36 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-17.00* .676 .000 -18.36 -15.64 

Fraksi Etil 
Asetat 80% 

Ekstrak 100% -11.50* .676 .000 -12.86 -10.14 

Ekstrak 80% -8.83* .676 .000 -10.19 -7.48 

Ekstrak 60% -4.00* .676 .000 -5.36 -2.64 

Fraksi n-Heksan 100% 7.33* .676 .000 5.98 8.69 

Fraksi n-Heksan 80% 9.00* .676 .000 7.64 10.36 

Fraksi n-Heksan 60% 10.17* .676 .000 8.81 11.52 

Fraksi Etil Asetat 100% -2.83* .676 .000 -4.19 -1.48 

Fraksi Etil Asetat 60% 3.17* .676 .000 1.81 4.52 

Fraksi Air 100% -9.00* .676 .000 -10.36 -7.64 

Fraksi Air 80% -3.00* .676 .000 -4.36 -1.64 

Fraksi Air 60% .17 .676 .806 -1.19 1.52 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-19.83* .676 .000 -21.19 -18.48 

Fraksi Etil 
Asetat 60% 

Ekstrak 100% -14.67* .676 .000 -16.02 -13.31 

Ekstrak 80% -12.00* .676 .000 -13.36 -10.64 

Ekstrak 60% -7.17* .676 .000 -8.52 -5.81 

Fraksi n-Heksan 100% 4.17* .676 .000 2.81 5.52 

Fraksi n-Heksan 80% 5.83* .676 .000 4.48 7.19 

Fraksi n-Heksan 60% 7.00* .676 .000 5.64 8.36 
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Fraksi Etil Asetat 100% -6.00* .676 .000 -7.36 -4.64 

Fraksi Etil Asetat 80% -3.17* .676 .000 -4.52 -1.81 

Fraksi Air 100% -12.17* .676 .000 -13.52 -10.81 

Fraksi Air 80% -6.17* .676 .000 -7.52 -4.81 

Fraksi Air 60% -3.00* .676 .000 -4.36 -1.64 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-23.00* .676 .000 -24.36 -21.64 

Fraksi Air 
100% 

Ekstrak 100% -2.50* .676 .001 -3.86 -1.14 

Ekstrak 80% .17 .676 .806 -1.19 1.52 

Ekstrak 60% 5.00* .676 .000 3.64 6.36 

Fraksi n-Heksan 100% 16.33* .676 .000 14.98 17.69 

Fraksi n-Heksan 80% 18.00* .676 .000 16.64 19.36 

Fraksi n-Heksan 60% 19.17* .676 .000 17.81 20.52 

Fraksi Etil Asetat 100% 6.17* .676 .000 4.81 7.52 

Fraksi Etil Asetat 80% 9.00* .676 .000 7.64 10.36 

Fraksi Etil Asetat 60% 12.17* .676 .000 10.81 13.52 

Fraksi Air 80% 6.00* .676 .000 4.64 7.36 

Fraksi Air 60% 9.17* .676 .000 7.81 10.52 

Kontrol positif (+) 

Siproflosaksim 

-10.83* .676 .000 -12.19 -9.48 

Fraksi Air 80% Ekstrak 100% -8.50* .676 .000 -9.86 -7.14 

Ekstrak 80% -5.83* .676 .000 -7.19 -4.48 

Ekstrak 60% -1.00 .676 .145 -2.36 .36 

Fraksi n-Heksan 100% 10.33* .676 .000 8.98 11.69 

Fraksi n-Heksan 80% 12.00* .676 .000 10.64 13.36 

Fraksi n-Heksan 60% 13.17* .676 .000 11.81 14.52 

Fraksi Etil Asetat 100% .17 .676 .806 -1.19 1.52 

Fraksi Etil Asetat 80% 3.00* .676 .000 1.64 4.36 

Fraksi Etil Asetat 60% 6.17* .676 .000 4.81 7.52 

Fraksi Air 100% -6.00* .676 .000 -7.36 -4.64 

Fraksi Air 60% 3.17* .676 .000 1.81 4.52 

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-16.83* .676 .000 -18.19 -15.48 

Fraksi Air 60% Ekstrak 100% -11.67* .676 .000 -13.02 -10.31 

Ekstrak 80% -9.00* .676 .000 -10.36 -7.64 

Ekstrak 60% -4.17* .676 .000 -5.52 -2.81 

Fraksi n-Heksan 100% 7.17* .676 .000 5.81 8.52 

Fraksi n-Heksan 80% 8.83* .676 .000 7.48 10.19 

Fraksi n-Heksan 60% 10.00* .676 .000 8.64 11.36 

Fraksi Etil Asetat 100% -3.00* .676 .000 -4.36 -1.64 

Fraksi Etil Asetat 80% -.17 .676 .806 -1.52 1.19 

Fraksi Etil Asetat 60% 3.00* .676 .000 1.64 4.36 

Fraksi Air 100% -9.17* .676 .000 -10.52 -7.81 

Fraksi Air 80% -3.17* .676 .000 -4.52 -1.81 
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Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

-20.00* .676 .000 -21.36 -18.64 

Kontrol positif 
(+) 
Siproflosaksim 

Ekstrak 100% 8.33* .676 .000 6.98 9.69 

Ekstrak 80% 11.00* .676 .000 9.64 12.36 

Ekstrak 60% 15.83* .676 .000 14.48 17.19 

Fraksi n-Heksan 100% 27.17* .676 .000 25.81 28.52 

Fraksi n-Heksan 80% 28.83* .676 .000 27.48 30.19 

Fraksi n-Heksan 60% 30.00* .676 .000 28.64 31.36 

Fraksi Etil Asetat 100% 17.00* .676 .000 15.64 18.36 

Fraksi Etil Asetat 80% 19.83* .676 .000 18.48 21.19 

Fraksi Etil Asetat 60% 23.00* .676 .000 21.64 24.36 

Fraksi Air 100% 10.83* .676 .000 9.48 12.19 

Fraksi Air 80% 16.83* .676 .000 15.48 18.19 

Fraksi Air 60% 20.00* .676 .000 18.64 21.36 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1,372. 

*. The mean difference is significant at the 0,05 level. 

 

Diameter daya hambat dalam mm 

 

Konsentrasi N 

Subset 

 1 2 3 4 5 6 7 8 

Tukey 
HSDa,,b 

Fraksi n-Heksan 60% 6 7.83        

Fraksi n-Heksan 80% 6 9.00 9.00       

Fraksi n-Heksan 100% 6  10.67       

Fraksi Etil Asetat 60% 6   14.83      

Fraksi Air 60% 6    17.83     

Fraksi Etil Asetat 80% 6    18.00     

Fraksi Etil Asetat 100% 6     20.83    

Fraksi Air 80% 6     21.00    

Ekstrak 60% 6     22.00    

Ekstrak 80% 6      26.83   

Fraksi Air 100% 6      27.00   

Ekstrak 100% 6       29.50  

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

6 
       

37.83 

Sig.  .875 .418 1.000 1.000 .875 1.000 1.000 1.000 

Tukey Ba,,b Fraksi n-Heksan 60% 6 7.83        

Fraksi n-Heksan 80% 6 9.00 9.00       

Fraksi n-Heksan 100% 6  10.67       

Fraksi Etil Asetat 60% 6   14.83      

Fraksi Air 60% 6    17.83     

Fraksi Etil Asetat 80% 6    18.00     

Fraksi Etil Asetat 100% 6     20.83    

Fraksi Air 80% 6     21.00    
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Ekstrak 60% 6     22.00    

Ekstrak 80% 6      26.83   

Fraksi Air 100% 6      27.00   

Ekstrak 100% 6       29.50  

Kontrol positif (+) 
Siproflosaksim 

6 
       

37.83 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1,372. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = 0,05. 
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Lampiran 20. Formulasi dan pembuatan media 
 

1.  BHI (Brain Heart Infusion)  

Infusdariotaksapi 200,0 g 

Infusdarihatisapi 250,0 g 

 Protease peptone 10,0 g 

 Dektrosa 2,0 g 

 NaCl 5,0 g 

 Dinatriumfosfate 5,0 g 

 Aquadest ad 1000,0 ml 

 pH 7,4 

   

Reagen-reagendilarutkandalamaquadestsebanyak 1000 ml 

dandipanas ansa pailarutse purna. Disteril andenganaut  lafpadasuhu  2 ᴼC 

selama 15 menitdandituangkandalamcawan petri (Depkes, 1994). 

2.  VJA (Vogel Jhonson Agar)  

 Tryptone 10,0 g 

 Ekstrakragi 5,0 g 

 Dipotasiumpospat 5,0 g 

 Manitol 10,0 g 

 Lithium chlorida 5,0 g 

 Glisine 10,0 g 

 Fenolmerah 0,025 g 

   

Reagen-reagendilarutkandalamaquadestsebanyak 1000 ml 

dandipanas ansa pailarutse purna. Disteril andenganaut  lafpadasuhu  2 ᴼC 

sela a     enit. Didingin anpadasuhu  0ᴼC 
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danditambahkankaliumtelluritkemudiandituangkandalamcawan petri (Depkes, 

1994). 

3.  MHA (Mueller Hintlon Agar)  

 Beef, dehidrated infusion 300,0 g 

 Casein hydrolysate 17,5 g 

 Strach 1,5 g 

 Agar-agar 17 g 

   

Suspensikan 38 gram bahan di atasdalam 1 liter aquadest. 

Panas ansa pailarutse purnadansterilisasipadaaut  lafsuhu  2 ᴼC sela a 15 

menit (Depkes, 1994). 

4. Nutrient Agar 

 Lab lemco powder    1 g 

 Yeast extract     2 g 

 Pepton      5 g 

 Sodium klorida    5 g 

 Agar       15 g 

 

Sebanyak 28 g media NA dimasukan dalam erlenmeyer tambah air suling 

sampai 1000 ml lalu dipanaskan sampai larut sempurna. Disterilkan dalam 

autoklaf pada suhu 121
o
C selama 15 menit (Oxoid, 1982). 

 


